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1

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam buku Membaca Film (Memaknai Representasi Etos Kerja dari

Film Melalui Semiotika), Haryati (2021), film merupakan media komunikasi

massa dalam bentuk penyajian gambar sebagai cerminan kehidupan.

Penggunaan audiovisual berdampak dalam menyampaikan pesan yang lebih

akurat dan mudah menyampaikan maksud dan isi pesan yang tersirat. Film

merupakan salah satu bentuk komunikasi modern yang kedua muncul di

dunia (Sobur, 2001).

Menurut Arsyad (2003:45) film merupakan kumpulan dari beberapa

gambar yang berada di dalam satu bingkai, di mana bingkai demi bingkai

digambarkan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar

terlihat gambar itu menjadi hidup. Gambar-gambar tersebut bergerak dengan

cepat dan bergantian sehingga memberikan daya tarik tersendiri bagi yang

menonton.

Wahyudi (1996:1) menjelaskan bahwa karya jurnalistik adalah uraian

fakta atau pendapat yang mengandung nilai berita dan penjelasan masalah

hangat yang sudah disajikan kepada khalayak melalui media massa periodik,

baik cetak maupun elektronik. Media massa sebagai media perantara menjadi

sarana atau alat menyampaikan pesan, gagasan, atau informasi yang

mempunyai nilai berita, seperti jurnalistik elektronik atau jurnalistik penyia-
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ran yaitu penyampaian jurnalistik di media radio, televisi, dan film (Latief

2021:7). Jadi, film merupakan produk jurnalistik berjenis elektronik.

Film bukan hanya sebagai media hiburan namun bisa sebagai media

pendidikan budaya. Film juga dapat menjadi media representasi budaya dan

melestarikan budaya yang hidup di sekitar kita bahkan budaya yang sudah

terjadi proses akulturasi dengan budaya asing. Film merupakan ekspresi

budaya yang digarap dengan menggunakan kaidah sinematografi dan

mencerminkan budaya pembuatnya (Irwanto, Schmidt, Pawandenat, &

Hardtke, 2004).

Konsep budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta yaitu

buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal)

diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia.

Dalam Bahasa Inggris, kebudayaan disebut culture, yang berasal dari kata

Latin Colere, yaitu mengolah atau mengerjakan. Konsep budaya juga dapat

dihadirkan dalam suatu produksi film, yang menggambarkan cerita atau

skenario budaya tertentu yang ada dalam masyarakat.

Indonesia adalah negara kaya akan budaya. Suatu negara tentunya

memiliki budaya sebagai suatu identitas atau pembeda dari negara lainnya.

Batik merupakan salah satu budaya dari banyak budaya. Pengakuan batik

sebagai warisan dunia ini berlaku sejak Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa

(PBB) untuk Pendidikan, Keilmuan, dan Kebudayaan atau UNESCO,

menetapkan batik sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan
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Nonbendawi atau Warisan Tak Benda (Masterpieces of the Oral and the

Intangible Heritage of Humanity) pada 2 Oktober 2009.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), batik adalah kain

bergambar yang pembuatannya secara khusus dengan menuliskan atau

menerakan malam pada kain kemudian pengolahannya melalui proses

tertentu.

Dilansir dari website UNESCO mengenai Batik Indonesia, teknis

simbolisme, dan budaya seputar pakaian kain katun atau sutra yang kemudian

diwarnai tradisional menggunakan tangan dikenal dengan batik. Pembatik

mencelupkan alat bernama canting ke wajan berisikan lilin kemudian mulai

menggambar dari titik-titik keseluruh motif. Menggambar kain dengan

dengan desain sehari-hari dan kain dengan motif khusus yang dikenakan saat

acara varietas khusus seperti pernikahan, kehamilan, dan teater.

Batik menjadi warisan budaya yang tak ternilai. Upaya melestarikan

batik berarti memperlihatkan generasi selanjutnya bagaimana keindahan batik

yang menjadi Warisan Tak Benda. Film Dokumenter Cerita Wastra Episode

Borobudur menyajikan representasi akulturasi budaya dari batik Jawa;

Borobudur, Lasem, dan Solo. Penjabaran filosofi batik bukan hanya berarti

sebuah cara pembuatan atau motif tertentu. Sejak lama batik telah menjadi

sumber harapan, terutama untuk dapat meningkatkan taraf hidup ekonomi

masyarakat. Lebih dari itu, batik menjadi simbol akulturasi dari berbagai

kebudayaan yang ada dan terus berkembang sampai dengan saat ini. Salah

satu contohnya adalah batik tiga negeri, yang mendapat pengaruh dari batik
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pedalaman khas keraton, dan batik pesisiran yang banyak terpengaruh budaya

Tiongkok. Maka tidak berlebihan jika mengatakan batik adalah simbol

toleransi dari berbagai macam kebudayaan yang ada di tanah Jawa.

Alasan penulis mengangkat Analisis Semiotika Film Dokumenter

Cerita Wastra Episode Borobudur karena film ini memiliki pesan budaya

batik yang menjadi salah satu mata pencaharian masyarakat lokal. Batik juga

mampu meningkatkan sektor pariwisata serta ekonomi. Selain itu, Batik juga

menjadi salah satu simbol dari wujud akulturasi dari budaya luar dan budaya

dalam. Terdapat juga banyak simbol dalam berbagai scene (adegan) yang

menggambarkan karakteristik serta filosofi kehidupan yang terkandung dari

motif-motif batik serta unsur estetika sinematografi dalam penyajian film

dokumenter.

Film Cerita Wastra Episode Borobudur adalah film yang ditayangkan

di kanal Indonesiana TV. Kawasan utama yang menjadi topik dari film

dokumenter yaitu kawasan Borobudur yang menjadi salah satu Destinasi

Super Prioritas. Destinasi Super Prioritas merupakan program dari

Kementrian Paeriwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik

mengadakan penelitian tugas akhir mengenai analisis semiotika dari film

dokumenter Cerita Wastra Episode Borobudur. Oleh sebab itu, judul

penelitian yang penulis buat adalah Penerapan Semiotika pada Film

Dokumenter Cerita Wastra Episode Borobudur yang tayang di Indonesiana

TV.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis menentukan

rumusan masalah yang akan diangkat dalam tugas akhir adalah Bagaimana

Penerapan Semiotika pada Film Dokumenter Cerita Wastra Episode

Borobudur di Indonesiana TV.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penulis membatasi

permasalahan yang akan dibahas tentang Penerapan Semiotika pada Film

Dokumenter Cerita Wastra Episode Borobudur di Indonesiana TV.

1.4 Tujuan penulisan

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini sebagai berikut:

1. Mengetahui semiotika yang terkandung dalam film dokumenter Cerita

Wastra Episode Borobudur di Indonesiana TV.

2. Mengetahui unsur semiotika pada film dokumenter Cerita Wastra Episode

Borobudur di Indonesiana TV.

1.5 Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Metode ini dilakukan untuk mengamati secara langsung bagaimana

penulis mengumpulkan data, mengamati, dan menganalisis dengan

pendekatan semiotika dari film dokumenter Cerita Wastra Episode

Borobudur. Dengan demikian diharapkan data yang terkumpul dapat

memberikan kejelasan dan pemaparan yang lebih akurat.
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2. Tinjauan Pustaka

Metode ini bertujuan untuk mencari dan mengumpulkan teori-teori

semiotika yang akan diterapkan dalam film dokumenter. Tinjauan pustaka

berupa bahan-bahan referensi seperti buku-buku, literatur berupa skripsi,

laporan tugas akhir, jurnal ilmiah yang relevan dengan semiotika film

artikel-artikel yang dipublikasikan cetak maupun online, serta materi kuliah

yang mendukung kegiatan praktik industri ini.

3. Wawancara

Metode wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan

cara bertanya langsung kepada pihak yang bersangkutan untuk

memberikan informasi sesuai dengan judul tugas akhir yang telah

ditentukan. Sasaran dari pelaksanaan metode ini adalah setiap pihak yang

dinilai berperan langsung atau mengetahui mengenai produksi film

dokumenter Cerita Wastra Episode Borobudur.

1.6 Metode penulisan

Dalam penulisan Tugas akhir ini, penulis menggunakan metode

penulisan kualitatif deskriptif, yaitu metode yang menjelaskan dan

memaparkan permasalahan berdasarkan teori, data dan informasi yang

penulis peroleh dari observasi langsung, wawancara, tinjauan pustaka, dan

menganlisa bahan yang berkaitan dengan judul Tugas Akhir yang telah

ditentukan
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1.7 Sistematika penulisan

Dalam menulis proposal tugas akhir ini, penulis mengemukakan 5

(Lima) bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan

Berisi latar belakang dari permasalahan yang diajukan dan merupakan

gambaran umum dari isi tugas akhir, rumusan masalah, pembatasan masalah,

tujuan penulisan, metode penulisan, teknik pengumpulan data (dilengkapi

dengan teknik penentuan sampel) dan sistematika bab.

Bab II Landasan Teori

Bab ini menguraikan landasan berpikir atas permasalahan yang

diajukan, atau menjelaskan konsep-konsep pada judul secara operasional.

Selain itu, dapat juga dikemukakan definisi maupun ciri/kriteria yang

berhubungan dengan permasalahan.

Bab III Profil Perusahaan

Bab ini berisikan penjabaran profil perusahaan yang menjadi tempat

penulis melakukan praktek industri sekaligus menjadi tempat yang dipilih

penulis sebagai objek peneltian untuk Tugas Akhir. Bab ini juga berisi

mengenai sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan, visi dan

misi, logo, dan juga hal-hal lain dari perusahaan ini.

Bab IV Pembahasan

Bab ini mengemukakan tinjauan, temuan-temuan, dan solusi untuk

permasalahan-permasalahan yang timbul dari hasil laporan. Analisis
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diutamakan berdasarkan pada definisi-definisi, ciri-ciri, kriterium-kriterium

atau proses yang telah dijelaskan pada Bab 2.

Bab V Penutup

Bab ini mengemukakan simpulan laporan secara umum dan saran-

saran. Simpulan dan saran-saran, sebaiknya menggunakan pointer-pointer;

5.1 Simpulan dan 5.2 Saran.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dan analisis terhadap film dokumenter Cerita

Wastra melalui semiotika model John Fiske, untuk menjawab rumusan

masalah dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Tingkatan realitas dalam film dokumenter Cerita Wastra Episode

Borobudur terdapat lingkungan, kostum, dan gerakan. Pertama,

Lingkungan adalah unsur yang disampaikan melalui bahasa gambar yang

terlihat dalam setiap adegan film. Kedua, Kostum untuk menjelaskan jika

terdapat narasumber yang memakai pakaian khusus seperti kemeja batik,

daster batik, jarik, kaos, atau jaket. Ketiga, gerakan adalah bahasa tubuh

narasumber saat menjawab pertanyaan dari tim film dokumenter Cerita

Wastra Episode Borobudur.

2. Tingkatan representasi film dokumenter Cerita Wastra Episode Borobudur

Teknik kamera, pencahayaan, narasi, dialog, dan tempat. Teknik kamera

yang digunakan adalah long shot, medium shot, close up, big close up, bird

angle, low angle, dan normal angle. Pencahayaan film dokumenter Cerita

Wastra Episode Borobudur menggunakan cahaya alami matahari dan

cahaya bantuan dari lampu ruangan tanpa menambahkan pencahayaan

tambahan. Narasi pada film dokumenter Cerita Wastra ditampilkan pada

takarir (subtitle). Dialog merupakan pesan yang disampaikan oleh
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narasumber. Dan tempat meliputi kawasan Borobudur, Laweyan, Kampung

Batik Kauman, Lasem, Museum Danar Hadi, Keraton Mangkunegaraan,

dan rumah Mbok Yun.

3. Tingkatan ideologi ditemukan beberapa Kode soial atau pandangan dalam

sosial seperti budaya, pariwisata, dan ekonomi. Dari segi budaya

ditunjukan pada adegan batik, jarik, sepeda onthel, dan jamu tradisional.

Wilayah yang direkam pada film dokumenter Cerita Wastra memiliki nilai

pariwisata. Keunikan wilayah-wilayah tersebut dapat menarik wisatawan

lokal hingga mancanegara. Kemudian, untuk sisi ekonomi, jamu Mbok

Yun (kuliner) dijual di hotel bintang lima di sekiar wilayah Borobudur.

Batik tulis maupun batik cap memiliki nilai jual yang tinggi. Jika

dipadupadankan segi pariwisata dan kebudayaan akan menciptakan

ekonomi yang mensejahterakan masyarakat setempat.

4. Penerapan model semiotika John Fiske pada film dokumenter Cerita

Wastra Episode Borobudur dapat mengetahui isi pesan yang dingin

disampaikan dari film yaitu budaya akulturasi batik Jawa. Akulturasi

budaya batik ini bisa berasal dari budaya luar atau budaya dari dalam

seperti keraton Surakarta dan Yogyakarta. Hasil dari akulturasi budaya

batik Jawa ini tersebut menghasilkan variasi motif batik di Indonesia.

Koleksi batik akulturasi dapat dilihat di Museum Batik Danar Hadi di Solo.

5.2 Saran

Adapun beberapa saran yang ingin disampaikan kepada beberapa

pihak, yaitu :
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1. Untuk industri perfilman, diharapkan agar dapat menghasilkan film yang

mengangkat pelestarian budaya serta kehidupan para pelakunya. Film

dokumenter tidak hanya dijadikan sebagai media dokumentasi melainkan

sebagai media pendidikan dan juga hiburan bagi masyarakat. Pembuatan

film selanjutnya diharapkan bisa memberikan takarir (subtitle) baik dalam

Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris supaya kebudayaan Indonesia

semakin dilestarikan dan dikenal di segala penjuru dunia.

2. Untuk pemirsa atau masyarakat pada umumnya, diharapkan dapat

melestarikan budaya asli Indonesia, baik menjadi pelaku budaya atau hanya

menjadi penikmat, supaya generasi selanjutnya tergerak melestarikan

budaya asli Indonesia dan meningkatkan nasionalisme mereka.

3. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan acuan dalam

pengembangan penelitian semiotika wastra Nusantara batik selanjutnya.
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LAMPIRAN

Lampiran Transkrip Wawancara

Narasumber:

1. Panca Dwinandhika Zen sebagai Produser Cerita Wastra (P)

2. Taufany Eriz sebagai Juru Kamera Utama dan Penyunting Gambar Cerita

Wastra (E)

Waktu Wawancara: 1 Juli 2022 pukul 15.00 - 16.00 WIB

Tempat Wawancara: Zoom Meeting

https://us05web.zoom.us/j/3257866448?pwd=eG5sdWg5UmlSaThBcVYyWi94b

DR5UT09

Meeting ID: 325 786 6448

Passcode: HC0H2q

1. Bagaimana latar belakang pembuatan film dokumenter cerita wastra?

Panca dwinandhika zen (p): Cerita wastra sebenarnya program bersama.

Program yang berawal dari ibu suzana istri dari teten masduki selaku

menteri koperasi dan usaha kecil dan menengah indonesia. Ibu susana

akhirnya berkolaborasi dengan ditjenbud dengan satu program besar

bernama cerita wastra. Program ini akan menyelenggarakan pameran,

pelatihan, pengadaan promosi, dsb. Kebetulan saya masuk di bagian

dokumenter untuk pendataan dan promosi. Kenapa dinamakan cerita

wastra? Karena kita ingin gali dan mengangkat cerita-cerita wastra yang

merupakan salah satu warisan besar indonesia. Yang kami tayangkan

bukan sekadar proses pembuatan, namun ada cerita-cerita di belakangnya.

Cerita-cerita pembuat wastra yang diangkat. Akhirnya dari sudut

dekranas, kemdikbud, dan smashco dalam rangka mendukung 5 destinasi

wisata super prioritas. Tapi, yang akhirnya dibuat ada 4 tempat

pembuatan wastra.



2. Kapan penayangan perdana dari film cerita wastra?

P: Iya, penayangan awal dilakukan di program budayasaya karena dukungan

sepenuhnya dari direktorat perfilman, musik, dan media.

3. Apa tujuan dari pembuatan film dokumenter cerita wastra?

P: Pertama adalah untuk promosi yang mendukung destinasi pariwisata super

prioritas dengan sudut pandang yang lain. Film dokumenter cerita wastra

menggabungkan 3 sudut pandang dari pariwisata m, kebudayaan, dan ukm,

sebagai sumber kehidupan di indonesia. Wastra memiliki jiwa yang

pengubung nilai ekonomi dan nilai kebudayaan. Sisi lainnya, semua orang

suka wastra dan ceritanya banyak. Yang kedua, untuk regenerasi dan

preservasi. Meskipun beberapa hanya cerita tapi harus ada yang melestarikan

agar kebudayaan ini tidak hilang. Seperti batik nyah kiok yang hanya dimiliki

satu rumah produksi batik sekar kencana. Regenerasi harus ada. Semakin

dikenal, maka regenerasinya akan terus berjalan. Oleh karena itu, jika ada

promosi, masyarakat akan membeli kemudian rumah-rumah produksi batik

akan tetap ada penerusnya. Yang ketiga, edukasi. Ini ditunjukkan kepada

masyarakat yang menyukai batik atau wastra lain tapi ingin mengetahui

ceritanya. Masyarakat dapat menonton dan mendapat edukasinya.

4. Apa pesan yang ingin disampaikan di episode borobudur?

P: Umumnya orang ketika ditanya di mana borobudur pasti akan menjawab

jogja. Padahal secara administrasi, borobudur terletak di magelang. Episode

ini membahas mengenai batik akulturasi. Wilayah indonesia itu luas dan akan

saling terhubung satu sama lain. Jadi, jika kita berbicara tentang batik yang

ada di magelang tepatnya di kawasan borobudur secara spesifik, ceritanya

tidak bisa utuh atau kepotong. Sebenarnya batik magelangan tidak sebesar

dan seterkenal batik-batik solo. Makanya pembahasan dikembangkan

menjadi di kawasan borobudur, wilayah yang menjadi penyokong kawasan

candi borobudur. Oleh karena itu, kami perluas hingga daerah lasem. Kenapa

daerah lasem? Karena ceritanya nyambung ke daerah lasem. Salah satunya



batik tiga negeri yang dulunya dibuat dari 3 titik. Gambarnya ada di lasem,

sogannya ada di solo, indigonya ada di lasem, dan jualnya pekalongan kalau

gak salah. Ini akulturasi yang dari dulu sudah terjalin. Maka dari itu, cerita

ini tidak boleh diputus dan harus nyambung. Tema akulturasi dan

kesinambungan ini menceritakan perjalanan kain saling mempengaruhi

termasuk pengaruh dari etnis lain seperti tionghoa, keraton jogja dan solo.

Sebetulnya di episode ini tidak banyak disampaikan karena semua cerita

dimasukan semua. Itu akan berpengaruh ke dalam durasi film dokumenter.

Tapi episode ini memberikan gambaran semau wilayah itu penting, saling

terhubung, dan saling mempengaruhi.

5. Mengapa film dokumenter cerita wastra episode 1 diberi nama cerita

wastra episode borobudur?

Pertanyaan ini agak sulit dan ada beberapa kritik termasuk episode wilayah

lainnya. Seperti seharusnya wilayah labuan bajo tapi kami mengangkatnya

wilayah maumere. Memang agak sulit menentukan judul dan konteks. Judul

dan konteks harus diputuskan bersama mana yang kiranya paling ideal. Kalau

borobudur, sudah sangat spesifik wilayah destinasi pariwisata super prioritas,

yaitu borobudur. Maka dari itu diputuskanlah judul cerita wastra episode

borobudur dengan konteks daerah-daerah yang menyokong candi borobudur.

Kemudian dari konteks pariwisata jika berjalan-jalan di kawasan borobudur

akan dekat dengan kawasan solo, jogja, semarang, dan kalau agak jauh lagi bisa

ke lasem, rembang. Beberapa daerah seperti pekalongan atau kudus memang

mempunyai batik. Kita hanya mengambil cerita dari batik 3 negeri saja.

6. Mengapa ada adegan cerita seorang pembuat jamu?

P: Kalau saya suka masukin gimmick sebenarnya. Jadi, dokumenter yang saya

buat itu tidak monoton, tidak semua adegan membahas kain saja. Sekali jalan,

kita pasti menemukan cerita latar belakang dari ibu ini. Film yang kami buat

ada cerita-cerita keseharian selain menjadi pembatik yang setiap paginya ia

mengantar jamu ke hotel-hotel yang mendukung borobudur. Kita juga ingin



menyampaikan pesan bahwa jamu yang diminum di hotel super mewah

berasal dari desa-desa sekitar borobudur dan mereka bekerja juga sebagai

pembuat batik-batik di kawasan borobudur.

7. Bagaimana film cerita wastra menyajikan nilai akulturasi batik jawa?

P: Sebenarnya terlihat dari narasumber di film dokumenter cerita wastra.

Narasumber yang hadir yang berketurunan tionghoa dan juga keturunan

keraton atau bangsawan, alm. Santoso abdullah sebagai seorang maestro

(legend), masyarakat menengah ke bawah (ibu jamu). Jadi dia menjadi lintas

stata dan lintas sosial. Jadi secara tidak langsung memperlihatkan adanya

akulturasi. Namun, jika ada yang terbiasa visual pasti akan sadar bagaimana

desain gambar dari etnis tionghoa, warna yang hanya punya solo atau dari

keraton jogja. Batik borobudur juga sudah mengalami akulturasi di mana

gambar batik terdapat unsur-unsur hindu dan budhanya.

8. Bagaimana proses pra produksi, produksi, dan post produksi?

P: Kita agak beda dari umumnya. Karena kita sudah terbiasa melakukan pra

produksi dengan tim, jadi kadang-kadang briefnya sederhana atau dari saya.

Yang pasti ada pra riset terlebih dahulu seperti pencarian lokasi dan riset

setiap kota yang telah ditentukan. Setelah terkumpul, akan diputuskan cerita

apa yang akan diangkat, penyusunan storyboard di kepala. Sebagai seorang

produser tentu harus tau adegan mana yang akan diambil dan bagaimana

suasananya sisanya akan kita lihat ketika di lokasi.

Taufany eriz sebagai juru kamera utama dan penyunting gambar cerita wastra

(e): Seharusnya ada fixer

P: Iya, fixer itu bertugas untuk menentukan perekaman adegan dan lokasi yang

ditentukan. Kita gak pakai karena faktor waktu. Wajib bertemu dengan orang

lokal yang menjembatani kita untuk pencarian narasumber. Kemudian, kami

mengobrol terlebih dahulu dengan narasumber. Kita harus mengenali

narasumber dengan baik sehingga kami menemukan cerita menarik yang

akan diangkat. Kemudian masuk ke proses produksi yaitu perekaman semua



adegan. Dan post produksi adalah adalah penyuntingan gambar dan juru

kamera pasti sudah tau apa yang sudah ditangkap ketika di lapangan.

Kemudian akan ada proses review dan revisi.

E: Dokumenter itu bertujuan untuk dokumentasi yang selalu diawali dengan

storyboard. Namun, kebiasan produksi kami sedikit menyimpang dari

umumnya. Kami lebih suka menggali lebih jauh saat di lapangan. Sering kali,

kami melakukan sesuatu yang tidak terduga dan malam membuat film

menjadi lebih menarik seperti ibu jamu itu dan waktu kita di solo kami juga

bertemu dengan bapak alfa. Bapak alfa ternyata punya cerita lebih banyak

dibandingkan riset yang sebelumnya kita lakukan. Hal yang menguat menarik

dari pra produksi hingga proses editing, pengembangan cerita tidak berhenti

di bagian pra produksi saja tapi sampai proses editing pun masih berjalan.

P: Biasanya saya dan eriz melakukan riset kita tau apa yang akan kita angkat

dan konteksnya. Kemudian untuk penulisan cerita masuk di bagian terakhir.

Penulisan meliputi tulisan untuk pengisi suara dan narasi di dalam video. Kita

tipe pembuatannya memakai insting. Apa yang terjadi di lapangan akan kita

rangkum dan akan diserahkan kepada penulis. Kemudian penulis akan

menuliskan dengan gaya jurnalistik.

9. Bagaimana menuliskan narasi akhir dengan premis dan konteks yang

telah ditentukan di awal produksi?

P: Narasi akhir tersebut jadi ketika setelah bertemu dan mengobrol dengan

narasumber. Prosesnya kita berencana terlebih dahulu baru bertemu dengan

narasumber. Setelah bertemu dengan narasumber, tugas seorang

dokumentaris adalah mengolah dan merangkum apa yang terjadi di lapangan.

Dokumenter bersifat subjektif. Setiap dokumentaris pasti memiliki

pandangan subjektif dan ada unsur egonya. Jadi, munculah cerita yang sesuai

setelah proses rangkuman. Penulis mengikuti apa yang telah dirangkum oleh

produser.



10. Apakah ada treatment script?

P& e: Tidak

11. Jadi setelah proses shoting, produser akan mengulas dan membuat

sho0ting list untuk membuat rangkaian cerita?

E: Iya, kurang lebih seperti itu. Kita sudah tau. Kita sudah ke sana. Kita sudah

melihat secara langsung proses pembuatan batik, cerita masyarakat, cerita

orang yang ada di sana, proses kebudayaannya seperti apa. Kita akan

memiliki bahan-bahan menarik yang akan dimasak seperti apa.

P: Kita memiliki cara yang berbeda. Biasanya orang lain akan memiliki daftar

adegan ke adegan lain. Tapi kami hanya memiliki daftar untuk bertemu

narasumber satu ke narasumber yang lain. Semisal kurang bagus kita tetap

mengambil terlebih dahulu. Jadi yang lebih berat itu di proses editing karena

shot kita ambil semuanya.

12. Apa yang perlu diperhatikan saat penyusunan naskah?

Pertama harus pra riset supaya dokumentaris mengetahui angle, topik, tujuan,

dan formatnya. Full documentary yang menyajikan paparan fakta dan

masalah, mode menyerang, atau mau mengedukasi. Dokumentaris harus

benar-benar tahu isi konten. Kalau saya kebetulan suka wastra, jadi kurang

lebihnya saya tau. Kalau di produksi kita naskah itu bukan skenario

melainkan ideasi atau premis film dokumenter. Kita hanya perlu lokasi dan

narasumber yang akurat supaya menemukan pengembangan cerita yang lebih

menarik dan beda. Sebenarnya yang paling spesial dari episode borobudur

karena adanya narasumber alm. Pak Abdullah pemilik museum danar hadi di

solo. Gak lama setelah film ini keluar, beliau meninggal. Jadi ini rekaman

terakhir sebelum beliau meninggal. Tantangan yang sesungguhnya yaitu

menemukan narasumber yang keren dan juga hebat di bidangnya.

E: Yang menjadi nilai pembeda film dokumenter cerita wastra dengan film lain

adalah saya dan kak anca sama-sama tertarik di bidang kebudayaan. Jadi

ketika kita ngobrol tentang batik, kita bisa mengobrol lama dan panjang



sampai akhirnya kita menemukan cerita yang menarik yang bisa kita angkat.

Karena ketertarikan di bidang budaya, jadi penggalian informasi lebih seru

dilakukan. Jadi, kita ini dikerjakan oleh dokumentaris yang kurang tertarik

dengan kebudayaan, mereka pasti akan mengikuti naskah dan menjadi

monoton. Kalau dokumentaris menyukai budaya, akan menggali lebih dalam

dan mencari apa yang saja yang belum dipublikasikan oleh media.

P: Informasi yang kami dapatkan di google tidak semua benar. Terkadang

informasi dari lapangan benar-benar beda. Alasan t3rsebut yang membuat pra

produksi kami menjadi sangat sederhana. Kami bergantung kepada apa yang

kami temukan dan apa terjadi di lapangan.

13. Bagaimana cara menemukan narasumber yang cocok?

P: Jawaban yang paling utama adalah hoki (keberuntungan). Ini tidak bisa

diteorikan. Kami ada program lain bernama musik magi. Dalam program

tersebut kami selalu menemukan. Biasanya mencari di google terlebih dahulu,

youtube, jika sudah menemukan kita coba menghubungi calon narasumber

tersebut. Kalau saya karena memiliki komunitas dan teman-teman setiap

daerah, saya tinggal menghubungi teman yang ada di daerah yang akan saya

tuju. Calon narasumber tersebut akan dikurasi dari latar belakang cerita dan

menguasai di bidang apa. Idealnya kita ke sana terlebih dahulu lalu

mengobrol. Kami pasti tau dari obrolan sebelum perekaman kamera. Tapi

kalau misalnya narasumbernya kurang cocok, kami tetap ambil dan akan

dijadikan backup.

14. Berapa waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi satu episode cerita

wastra?

E: Idealnya dua minggu. Tapi diproduksi kita hanya kurang dari satu minggu.

Tapi untuk editing bisa mencapai 2 minggu.

P: Normalnya shoting 2 minggu editing videonya bisa sampai satu bulan.



15. Berapa biaya yang dihabiskan?

P: Karena program dari pemerintah bisa menghabiskan 1 pl atau sekitar 170-

180 jt tapi dipotong pajak.

16. Apa tantangan saat pengambilan gambar di lapangan?

E: Pengaturan latar agak minim dilakukan karena kita berusaha untuk

mengambil gambar seada-adanya. Untuk background dan posisi narasumber

biasanya kita atur ketika sedang sesi tanya jawab. Karena background dalam

film dokumenter harys bercerita bukan hanya sekedar background kosong

dan polos saja. Kalau untuk teknis pengambilan tidak ada kesulitan secara

khusus namun kami mengandalkan hoki seperti cuaca.

17. Adakah ciri khas yang ditonjolkan dalam editing?

P:Yang pertama warna, yang kedua cerita dibalik pembuat batik seperti

keseharian mereka, tidak ada rekayasa adegan, shot harus bervariasi tidak

memulu duduk bisa dilakukan dengan jalan. Kami juga memiliki orang

(febrian) yang ahli dibidang pengambilan suasana pemandangan dan alam.

Kalau eriz pendekatannya di human interest atau manusia.

E: Background story sangat diperlukan karena itu hal yang menarik. Dibalik

sebuah cerita ada orang-orang yang hidup di situ dan berkaitan satu sama lain.

Kita ingin mencoba untuk mengambil perspektif yang berbeda walaupun

dengan durasi yang singkat ini.

18. Apa makna film dokumenter?

P: Dokumenter harus bisa memberi perspektif dan angle secara subyektif,

menyampaikan apa yang ingin disampaikan lewat film. Sebagai seorang

dokumentaris saya ingin memberikan pengalaman di bidang yang saya sukai

seperti kebudayaan. Dokumenter harus tau bagaimana cara menyampaikan

suasana dan emosi-emosi yang didapatkan dari pengalaman tersebut

E: Dokumenter memiliki tujuan tersendiri. Misalnya cerita wastra ini bertujuan

untuk memberitahu masyarakat mengenai wastra supaya mereka lebih aware



dengan wastra asli nusantara sehingga berefek kepada anak muda yang

tadinya membeli baju dari uniqlo, h&m, akan sadar dan mulai mengenali dan

membeli wastra. Dokumenter merupakan media cerita yang kita anggap lebih

populer saat ini. Apalagi dengan budaya sekarang yang lebih suka menonton

youtube daripada membuka buku.

19. Apakah film dokumenter termasuk produk jurnalistik?

P: Iya, dokumenter dan jurnalistik ada unsur yang bersifat subjektif. Kalau

angle nya sama itu disebutnya press release. Dokumenter bentuk panjangnya

secara visual, secara naratif, dan secara pengalaman yang didapat. Jadi

menurut saya, dokumenter merupakan produk jurnalistik yang paling

komprehensif.

E: Iya termasuk, dokumenter menceritakan fakta-fakta yang ada di lapangan

walaupun ada subjektifitas sedikit. Jika kita ingin menceritakan sesuatu pasti

ada unsur subjektif dan berlaku untuk tulisan ilmiah, tulisan populer, dan juga

dokumenter.

Bukti Wawancara
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